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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji perbandingan kinerja keuangan perusahaan tiga tahun 

sebelum merger atau akuisisi dengan tiga tahun setelah merger atau akuisisi. Variabel-

variabel yang digunakan yaitu variabel likuiditas dengan menggunakan rasio CR, 

variabel profitabilitas dengan rasio ROE, ROA, NPM dan OPM, lalu terakhir yaitu 

variabel rasio aktivitas yang diukur menggunakan TATO. Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif yang didapat dari laporan keuangan perusahaan dan ringkasan kinerja 

perusahaan yang diambil dari BEI, ICMD dan website perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan memilih perusahaan-perusahaan berdasarkan kriteria-kriteria yang 

sudah ditentukan, sehingga diperoleh 38 perusahaan. Analisis data yang digunakan 

yaitu menggunakan uji Wilcoxon pada software SPSS 20. Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perbedaan CR Sebelum dan Sesudah Merger atau Akuisisi 

Pada variabel likuiditas (CR) menunjukkan hasil bahwa H0 diterima atau H1 

ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan pada rasio CR 

sebelum dan sesudah akuisisi. Hasil ini berarti bahwa kinerja perusahaan dalam 

mengelola aset-aset lancarnya untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka 
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pendeknya tidak memberikan hasil kinerja yang berbeda atau kinerjanya 

sama saja pada saat sebelum melakukan akuisisi dan sesudah 

melakukannya. 

2. Perbedaan NPM Sebelum dan Sesudah Merger atau Akuisisi 

Pada variabel profitabilitas (NPM) menunjukkan hasil bahwa H0 ditolak 

atau H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan kinerja keuangan pada 

rasio NPM sebelum dan sesudah akuisisi. Hal ini berarti bahwa kinerja 

perusahaan setelah melakukan akuisisi dalam menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat penjualan mengalami perubahan, karena konsumen 

yang lebih luas sehingga penjualan bisa meningkat.  

3. Perbedaan ROE Sebelum dan Sesudah Merger atau Akuisisi 

Pada variabel profitabilitas (ROE) menunjukkan hasil bahwa H0 ditolak 

atau H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan kinerja keuangan pada 

rasio ROE sebelum dan sesudah akuisisi. Hal ini berarti bahwa kinerja 

perusahaan setelah melakukan akuisisi dalam meningkatkan laba bersih 

meningkat berdasarkan dari ekuitas saham yang dimiliki setelah melakukan 

akuisisi menjadi semakin baik dari pada sebelum akuisisi.  

4. Perbedaan ROA Sebelum dan Sesudah Merger atau Akuisisi 

Pada variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan hasil bahwa H0 ditolak 

atau H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan kinerja keuangan pada 

rasio ROA sebelum dan sesudah akuisisi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan akuisisi yang berarti aset-aset yang dimiliki menjadi bertambah 
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dan perusahaan dapat memanfaatkan aset-aset yang dimiliki untuk dapat 

menghasilkan laba bersih yang lebih baik dari sebelum akuisisi.  

5. Perbedaan OPM Sebelum dan Sesudah Merger atau Akuisisi 

Pada variabel profitabilitas (OPM) menunjukkan hasil bahwa H0 ditolak 

atau H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan kinerja keuangan pada 

rasio OPM sebelum dan sesudah akuisisi. Hal ini berarti bahwa kinerja 

perusahaan setelah melakukan akuisisi dalam menghasilkan laba operasi 

berdasarkan tingkat penjualan mengalami perubahan. Perbedaan ini bisa 

terjadi karena kegiatan akuisisi perusahaan dapat menghasilkan sinergi 

dalam hal teknologi dan biaya operasi, sehingga biaya operasi bisa lebih 

efektif. 

6. Perbedaan TATO Sebelum dan Sesudah Merger atau Akuisisi 

Pada variabel rasio aktivitas (TATO) menunjukkan hasil bahwa H0 ditolak 

atau H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan kinerja keuangan pada 

rasio TATO sebelum dan sesudah akuisisi. Hal ini berarti kemampuan 

perusahaan dalam efektivitas penggunaan aset-aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan penjualan menjadi lebih baik setelah melakukan akuisisi.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan waktu dan sumber daya 

dalam penelitian ini sehingga peneliti membatasi penelitian ini hanya pada: 
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1. Pada variabel likuiditas yang diukur menggunakan CR masih belum 

menunjukkan perbedaan kinerja keuangan pada sebelum dan sesudah 

Akuisisi. 

2. Untuk data laporan keuangan pada tahun 2013 kebawah masih kurang 

lengkap dan rata-rata hanya tersedia kinerjanya saja. 

3. Nilai rasio banyak yang negatif sehingga data menjadi sangat heterogen 

dan menyebabkan residual data tidak berdistribusi normal. 

5.3. Saran 

 Bersasarkan keterbatasan dan kekurangan pada penelitian ini, serta hasil 

yang ada pada penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran-saran untuk 

peneliti selanjutnya dan juga perusahan-perusahaan yang akan melakukan tindakan 

perusahaan untuk meningkatkan usahanya. Berikut adalah saran-saran dari peneliti: 

1. Bagi Investor 

Para investor yang ingin menginvestasikan sejumlah kekayaannya dalam 

bentuk saham maupun obligasi, sebaiknya lebih memperhatikan lagi sepak 

terjang dari perusahaan-perusahaan tersebut. Para investor harus 

menganilisis menggunakan analisis fundamental sebelum melakukan 

investasi jangka panjang. Investor harus memperhatikan kinerja keuangan 

dari tahun ke tahun tiap perusahaan. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti dalam melakukan penelitian skripsi ini sebaiknya lebih teliti lagi 

dalam pengerjaannya. Peneliti harus memastikan dahulu data perusahaan 
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yang akan diteliti sudah lengkap atau belum. Peneliti harus lebih cermat lagi 

dalam menentukan kriteria-kriteria pemilihan sampel, supaya mendapatkan 

hasil penelitian yang bagus dan berguna untuk peneliti selanjutnya. 

3. Bagi Akademisi 

Peneliti selanjutnya sebaiknya memastikan dahulu data-data yang akan 

diteliti agar lebih mudah dalam menjalakan penelitiannya. Pada 

keterbatasan penelitian lebih baik ditambah lagi bahwa nilai dari rasionya 

tidak boleh negatif, supaya tidak terjada kesenjangan data yang sangat tinggi 

atau supaya data tidak terlalu bervariasi.  Peneliti juga bisa memperluas 

periode penelitiannya sehingga datanya menjadi lebih banyak dan hasilnya 

akan lebih baik. Peneliti juga bisa memperluas sector-sektor perusahaan 

yang akan diuji untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang tidak ada di penelitian 

ini seperti Abnormal return, Return on investment dan lainnya. 

4. Bagi Perusahaan 

Perusahaan yang ingin melakukan tindakan perusahaan seperti merger atau 

akuisisi sebaiknya perhatikan lagi instrument apa saja yang ingin 

ditingkatkan setelah melakukan akuisisi. Pastikan lagi apakah kegiatan 

akuisisi ini dapat memberikan dampak pada kinerja keuangan perusahaan, 

seperti variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini. Perusahaan 

harus memperhatikan apabila ingin meningkatkan laba perusahaan apa saja 

yang perlu dipersiapkan dalam kegiatan merger atau akuisisi, sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan langkah yang tepat.
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